TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

BAB I1

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian sebelumnya sebagai

acuan untuk melakukan penelitian tentang sistem pendukung keputusan

rekrutmen pegawai baru. dan dapat disimpulkan bahwa dari penelitian

sebelumnya, metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan

untuk memberikan bobot dan mengambil keputusan yang tepat. Beberapa

penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini

Tabel 2.1 Perbandingan Referensi

No Judul Comparing Contrasting Synthesize Summarize
1 | Sistem Pendukung | Penelitian ini penelitian ini Penelitian ini Metode SAW
Keputusan mengusulkan menggunakan bertujuan untuk mampu
Penerimaan sebuah sistem Metode SAW mendapatkan menyelesaikan
Karyawan Dengan | pendukung atau dikenal juga | hasil keputusan persoalan atau
Metode Simple keputusan untuk | dengan istilah penerimaan suatu pemilihan
Additive Weighting | menentukan metode karyawan dengan | dengan model
(SAW). (Edi penerimaan penjumlahan memberikan menggunakan
Ismanto, Noverta karyawan terbobot. perangkingan nilai prioritas atau
Effendi, 2017) alternatif bobot yang
ditentukan
dengan
didapatkan nilai
tertinggi 6.03.
2. | Analisis Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian ini | Setelah
Perbandingan mengusulkan menggunakan bertujuan  untuk | dilakukannya
Metode SAW Dan | sebuah sistem | Metode SAW dan | mendapatkan perhitungan
WP pada Sistem pendukung WP. hasil  keputusan | pendekatan
Pendukung keputusan pemilihan anatara metode
Keputusan pemilihan Wedding SAW dan WP




Pemilihan Wedding Organizer dari | yang di ukur
Wedding Organizer dalam perbandingan dengan Teknik
Organazier Di perbandingan antara Metode | hamming
Surabaya. metode SAW dan SAW dan WP. distance,

(Prisa Marga WP. menunjukkan

Kusumantara, metode saw

Mashita Kustyani, sebesar 78%

Tita Ayu, 2019) dimana metode
SAW lebih
relevan untuk
dipilih sebagai
rekomendasi pada
kasus jenis ini.

Sistem Pendukung | Penelitian ini | penelitian ini | Penelitian ini | Penerapan

Keputusan mengusulkan menggunakan bertujuan  untuk | metode SAW

Penerimaan sebuah sistem | Metode SAW | mendapatkan dapat

Beasiswa dengan pendukung atau dikenal juga | hasil menghasilkan

Metode SAW. keputusan untuk | dengan istilah | perangkingan perangkingan

(Mugorobin, menentukan metode terbaik bagi calon | sebagai rujukan

Aflahah Apriliyani, | penerimaan penjumlahan penerima terbaik bagi calon

Kusrini, 2019) beasiswa terbobot. beasiswa penerima
beasiswa dan
sebagai
pendukung dalam
pengambilan
keputusan oleh
Tim Seleksi
Beasiswa

Implementasi Penelitian ini | penelitian ini | Perhitungan pada | Sistem

Metode SAW mengusulkan menggunakan system ini pendukung




Dalam Penerimaan
siswa baru pada
SMA Negeri 16
Medan(Adil
Setiawan, 2017)

sebuah sistem
pendukung
keputusan untuk
menentukan
seleksi
penerimaan siswa
baru pada SMA

Negeri 16 Medan.

Metode SAW
atau dikenal juga
dengan istilah
metode

penjumlahan
terbobot.

diharapkan dapat
membantu dalam
mendukung
keputusan
penerimaan siswa
Baru di SMA
Negeri 16 Medan
agar dapat
memberikan
informasi yang

cepat, mudah ,

keputusan
penerimaan siswa
di  SMA

Negeri 16 medan

baru

Dengan
menggunakan
metode SAW
dapat
mempermudah
pihak sekolah

melihat hasil dari

dan efisien. Analisa  sistem
yang dibuat untuk
mengambil
keputusan.
Machine Selection | In this study, The Entropy In this study, | Asaconclusion,
in a Dairy Product | Entropy and method is very Entropy and | when analyzing
Company with SAW methods useful for SAW  methods | the results, it

Entropy and SAW
Methods
Integration (Askin
OZDAGOGLU,
Enis YAKUT,
Sezai BAHAR,
2017)

are integrated and
used in the
decision-making
process of a
homogenizer in a
dairy factory. The
decision-making
process is based
on the data set
presented by
three suppliers.
and the data set

will be explained

determining the
weights of the
Criteria  in a
multicriteria
decision-making
problem because
of the fact that
there is no need to
assess the criteria
The

additive

weights.
simple
weighting (SAW)

method is a

are integrated and
used in the

decision making
process of a
homogenizer in a

dairy factory.

should be kept in
mind that, even
though the cost of
Criteria 11 (free
service and part
replacement)

is about 3.500
TL, the assigned
weight for that
criteria is higher
than that.




in detalil.

simple, well-

known multi-
criteria decision-
making  method
for selecting the

best alternative by

taking into
consideration
many  different
criteria.

Assessing
Normalization
Techniques for
Simple Additive
Weighting Method
(Nazanin Vafaei*,
Rita A. Ribeiro,
Luis M.
Camarinha-Matos,
2021)

This research
contributes using
different metrics
from the
proposed
assessment
framework to
recommend the
best technique
among the six
selected
normalization
techniques
(Vector, Max,
Max-Min, Sum,
Logarithmic, and
Enhanced
accuracy) using
the SAW method
for the borrowed

case study.

normalization

techniques  such
as Max, Max-
Min, Sum, and

Vector using the
SAW that is one
of the popular
MDM

This study aims
to show the
robustness of the
assessment
framework  and
recommend a
more proper
technique for the

given case study

This case study

analyzes the
effect of four
normalization

techniques  and

recommends the
most proper
the

one for

selection of the

graduate
fellowship
applicants using
the SAW,

TOPSIS, and WP
methods
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Perbandingan
Metode Topsis dan
Simple Additive
Weighting untuk

rekomendasi

Penelitian ini
mengusulkan
sebuah sistem
pendukung
keputusan untuk

penelitian ini
menggunakan
Metode SAW
atau dikenal juga
dengan istilah

Penelitian ini
bertujuan  untuk
mendapatkan
hasil

perangkingan

Dalam kasus
penerimaan
beasiswa pada
SMA DY metode
SAW

penentu penerima | menentukan metode terbaik bagi calon | menghasilkan
beasiswa SMA DY | penerimaan penjumlahan penerima tingkat akurasi
beasiswa terbobot. beasiswa 65% dan metode
TOPSIS
menghasilkan
tingkat akurasi
50%. Dari hasil
tingkat akurasi
kedua metode,
metode SAW
lebih akurat
dalam mengambil
keputusan
Penerapan Metode | Penelitian ini penelitian ini Penelitian ini berdasarkan
Simple Additive | mengusulkan menggunakan bertujuan untuk criteria-kriteria
Weighting  (SAW) | sebuah sistem Metode SAW atau | mendapatkan yang telah
Dalam seleksi | pendukung dikenal juga hasil keputusan ditentukan yaitu,
calon  karyawan, | keputusan untuk | dengan istilah penerimaan usia,
Jurnal  Swabumi, | menentukan metode karyawan dengan | pendidikan/ijasah,
Vol.6 No.1 Maret | penerimaan penjumlahan memberikan status, psikotes,
2018, pp. 63~71 karyawan terbobot. perangkingan wawancara dan

alternatif

pengalaman.
Berdasarkan dari
hasil penelitian
yang telah

dilakukan maka
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dapat
disimpulkan
bahwa
penggunaan
metode Simple
Additive
Weighting (SAW)
memiliki nilai
keakuratan tinggi
(sebesar 81%),
sehingga dapat
diaplikasikan
dalam proses
perekrutan calon
karyawan
dibandingkan
dengan penilaian
tes seleksi

karyawan Secara

manual.
Perbandingan Penelitian ini Penelitian ini | Dengan adanya Dalam kasus
Metode SAW bertujuan untuk menggunakan aplikasi ini, pemilihan

(Simple Additive
Weighting) Dan
AHP (Analytic
Hierarchy Process)
Pada Sistem
Pendukung
Keputusan
Pemilihan

Karyawan Terbaik

membuat SPK
yang dilakukan
dengan
membandingkan
beberapa kriteria
dan beberapa
alternatif dapat
menggunakan

metode

metode SAW dan
AHP

diharapkan agar
lebih mudah dan
tepat sasaran
didalam

pemilihan

karyawan terbaik.

Dan untuk
mengetahui

perbandingan

karyawan terbaik
pada PT. XYZ
dengan jumlah
karyawan yang
diseleksi sekitar
40 orang, maka
metode SAW
yang lebih dipilih

dalam
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(Herly Nurrahmi
dan Bayu
Misbahuddin
2017)

simple additive
weighting (SAW)
dan metode
analytical
hierarchy process
(AHP)

antara metode
SAW dan metode
AHP di dalam

pemilihan

karyawan terbaik.

menentukan
karyawan terbaik,
karena dalam
melakukan
pembobotan
hanya pada

kriterianya saja.

10.

Perbandingan
Metode TOPSIS
dan SAW Untuk
Pemilihan Rumah
Tinggal. Journal of
Information
System, Mei 2018

Penelitian ini
bertujuan untuk
membandingkan
2 metode
Multicriteria
Decision
Analysis, yaitu
menggunakan
metode Simple
Additive
Weighting
(SAW), metode
Technique for
Order Preference
by Similarity to
Ideal Solustion
(TOPSIS)
digunakan dalam
pengambilan
keputusan
penentuan
pemilihan rumah

tinggal.

Penelitian ini
menggunakan
metode SAW dan
TOPSIS.

Dalam penelitian
ini akan
membandingkan
antara 3 metode
yang sering
digunakan di
beberapa

kasus penentuan
keputusan yaitu
Simple Additive
Weighthing
(SAW),
Technique for
Order Preference
by Similiarity to
Ideal Solution
(TOPSIS), Disini
kita akan
menentukan
akurasi dari
kedua metode
tersebut dalam

penetapan

pada penelitian
ini dapat
disimpulkan
bahwa Metode
SAW dan Topsis
dapat digunakan
untuk
menyelesaikan
pemilihan
sejumlah
alternatif
berdasarkan
beberapa kriteria
yang telah
ditetapkan, Hasil
perbandingan
metode SAW dan
Topsis
didapatkan hasil
pada metode
SAW, Kode (A4)
dengan nilai 0,74

perumahan
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pemilihan rumah
tinggal sehingga
menghasilkan
rekomendasi
metode yang
relevan untuk
permasalahan

tersebut

pesona
khayangan
ditetapkan
sebagai pilihan
utama sedangkan
berdasarkan
metode TOPSIS
Nilai V1
ditujukan oleh A5
atas nama
Sawangan Permai
ditetapkan
sebagai pilihan
utama bernilai
0,73 dan
disimpulkan
bahwa terdapat
perbedaan
algoritma pada
kedua metode
tersebut dan
perbedaan skala
nilai pembobotan,
Perhitungan
Metode SAW
lebih
direkomendasi
untuk pemilihan
rumah tinggal
dibandingkan

metode Topsis
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karena hasilnya
lebih besar

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan Metode SAW lebih baik
digunakan dan lebih efisien digunakan dalam melakukan SPK
dikarenakan memiliki akurasi yang lebih baik dibandingkan metode SPK

yang lain.

2.2 DASAR TEORI
2.2.1 Sistem

Prajudi mendefinisikan sistem sebagai jaringan dengan banyak
prosedur yang saling bergantung, untuk mencapai tujuan, yaitu
mengubah fungsi utama perusahaan.

Menurut Tohari sistem adalah sekumpulan atau sekumpulan
elemen atau variabel yang saling bergantung yang saling berinteraksi dan
bergantung satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Romney dan Steinbart “sistem adalah rangkaian dua atau
lebih komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama
lain untuk mencapai tujuan dimana sistem sering dipecah menjadi lebih

kecil. subsistem yang mendukung sistem yang lebih besar” [1].




15

2.2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem memiliki delapan karakteristik berikut yang

mencirikan apa yang disebut sistem:

1.

Komponen suatu sistem (component) adalah suatu sistem dimana
beberapa komponen saling berinteraksi atau berkomunikasi, yaitu
bekerja sama membentuk satu kesatuan.

Sistem batas adalah area terbatas antara sistem ini dan sistem lain
dan lingkungan eksternal.

Lingkungan sistem, segala sesuatu yang melampaui batas sistem
dengan mempengaruhi pengoperasian sistem.

Sistem koneksi (system interface), media yang menghubungkan
sistem dengan subsistem lainnya.

Sistem masukan Masukan energi ke sistem dapat berupa
pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).

Sistem Pemrosesan (Processing Systems), sistem memiliki proses
yang dapat mengubah input menjadi output.

Keluaran sistem (system output), hasil energi diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

Tujuan dan Sasaran Sistem, sistem memiliki tujuan dan sasaran yang
spesifik dan bersifat deterministik. Sebuah sistem operasi tidak
berguna jika sistem tersebut tidak memiliki tujuan, berbeda dengan
sistem yang dianggap berhasil jika dapat mencapai tujuan atau

sasaran yang telah ditetapkan. [2].
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2.2.2 Informasi
Informasi disebut information dalam bahasa Inggris. Dan kata
informasi berasal dari bahasa latin (information). Kata itu berasal dari
kata kerja informare, yang berarti "memberi bentuk pada pikiran®,
"mendisiplinkan”, "mengajar”. Secara sederhana, informasi adalah data
yang telah diolah menjadi suatu bentuk nilai dan makna. Informasi juga
merupakan kumpulan data atau fakta yang diolah dan diproses

sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan bermanfaat.

Menurut Cushing, “Informasi adalah kumpulan data yang relevan

dan bermakna yang menggambarkan aktivitas Peristiwa atau kegiatan

Menurut Anggraeni dan Irviani, “Informasi menggambarkan
kumpulan data atau fakta yang telah dikumpulkan atau diolah dengan

cara tertentu sehingga dapat bermakna bagi penerimanya.

Menurut ~ Sutabri  “Informasi adalah data yang diolah,
diklasifikasikan, diinterpretasikan dan digunakan dalam proses

pengambilan keputusan [3].

Kualitas informasi
Informasi dikatakan berkualitas, jika memiliki delapan Kkriteria
yaitu:

1. Relevansi berarti informasi yang diberikan atau disajikan untuk
digunakan. Oleh karena itu, informasi yang berkualitas relevan
dengan kebutuhan penggunaannya.

2. Kelengkapan dan Keluasan Informasi lebih bernilai jika disajikan
secara lengkap dan menyeluruh serta memiliki cakupan penjelasan
atau implikasi yang luas. Informasi yang terfragmentasi, tidak jelas
penjelasannya, dan tidak terorganisir secara sistematis tentu sangat
tidak berarti dan bukan informasi..

3. Kebenaran, kebenaran suatu informasi tergantung pada valid
tidaknya dan dapat dibuktikan dalam praktek. Informasi yang
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berkualitas adalah informasi yang benar-benar faktual dan tidak
berdasarkan pendapat orang lain.

4. terukur Karena informasi berasal dari pengukuran dan pencatatan
fakta, kita dapat mengatakan bahwa data dapat diukur dari fakta jika
informasi tersebut dapat ditelusuri kembali ke data.

5. Keakuratan, Informasi berasal dari hasil pengukuran dan pencatatan
terhadap fakta.

6. Kejelasan, informasi dapat disajikan dalam berbagai format seperti
teks, tabel, grafik dan bagan. Namun, format apa pun yang Anda
pilih, penting agar pengguna dapat dengan mudah memahami
artinya. Oleh karena itu, selain format presentasi yang benar, Anda
juga harus memperhatikan pemahaman pengguna.

7. Keluwesan, Informasi yang dapat diubah-ubah bentuk penyajiannya
sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang dihadapi.

8. Ketepatan Waktu, Informasi yang baik adalah informasi yang

disajikan tepat pada saat dibutuhkan [4].

2.2.3 Sistem Informasi

Menurut Mulyanto dalam Kuswara dan Kusmana, “Sistem
informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari kumpulan komponen
sistem, yaitu perangkat lunak, perangkat keras dan brainware, yang
memproses informasi dan Menghasilkan hasil yang membantu Anda
mencapai tujuan Anda. Teknologi informasi digunakan untuk
menyimpan informasi dan membantu memberikan informasi secara
cepat dan akurat.Penggunaan teknologi informasi digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran dan untuk mengelola kegiatan
administrasi.Keduanya merambah bidang pendidikan.

Menurut Hall, “Sistem informasi adalah seperangkat prosedur
formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan
disebarluaskan kepada pengguna.” Ini adalah kombinasi yang

terorganisir. dan perangkat lunak, sekumpulan orang dan jaringan
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berbasis komputer yang menghasilkan informasi untuk mencapai suatu
tujuan [5].

Tujuan Sistem informasi
Tujuan sistem informasi terdiri dari kegunaan (usefulness),
ekonomi (economic), keandalan (realibility), pelayanan langganan
(customer service), kesederhanaan (simplicity) dan fleksibilitas
(fleksibility).
1. Kegunaan (Usefulness)
Sistem harus menyediakan informasi yang akurat, tepat waktu dan
relevan untuk pengambilan keputusan oleh manajer dan personel
operasi dalam organisasi.
2. Ekonomi (Economic)

Semua komponen sistem, termasuk laporan, kontrol, dan mesin,
harus memberikan nilai manfaat yang setidaknya sebesar biaya yang
diperlukan.

3. Keandalan (Reliability)

Keluaran dari sistem harus dapat berfungsi secara efisien
meskipun tidak ada bagian manusia atau saat bagian mesin tidak
digunakan untuk sementara waktu.

4. Pelayanan Langganan (Customer Service)
Memberikan pelayanan yang berkualitas atau ramah kepada
pelanggan. Sehingga pelanggan dapat memahami sistem.

5. Kesederhanaan (Simplicity)

Kesederhanaan sistem dibuat secara terstruktur dan operasinya
dapat dengan mudah dimengerti maupun prosedurnya.

6. Fleksibilitas (Fleksibility)
Fleksibilitas menghadapi perubahan yang terjadi dan dapat

menjelaskan keadaan sistem operasi dibutuhkan organisasi [6].
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2.2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem
informasi terkomputerisasi, termasuk manajemen pengetahuan atau
sistem berbasis pengetahuan, yang digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau bisnis. Ini juga bisa
disebut sistem komputer yang mengubah data menjadi informasi untuk
membuat keputusan tentang masalah semi-terstruktur tertentu. Sistem
pendukung keputusan juga merupakan proses alternatif untuk mencapai
tujuan atau sasaran tertentu yang dicapai melalui pendekatan sistematis
terhadap suatu masalah melalui proses pengumpulan dan penambahan
informasi. Sistem pendukung keputusan juga memiliki opsi, kriteria, dan

bobot yang digunakan untuk menentukan solusi terbaik.

Menurut Nofrianyah dan Sarjon, “Sistem pendukung keputusan
adalah sistem informasi khusus yang dimaksudkan untuk membantu

manajemen membuat keputusan mengenai masalah semi-terstruktur.”

Sedangkan menurut Little dalam Nofrianyah dan Sarjon, “Suatu
sistem pendukung keputusan berupa informasi komputer menghasilkan
berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen menghadapi
masalah yang mungkin timbul. Terstruktur dan tidak terstruktur berbeda
pada data dan model bantuan [7].”

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan yaitu:

1. SPK menyediakan dan mendukung proses pengambilan keputusan,
terutama dalam situasi terstruktur dan tidak terstruktur, dengan
menggabungkan penilaian manusia dan informasi terkomputerisasi.

2. Adanya interface manusia / mesin dimana manusia (user) tetap
memegang control proses pengambilan keputusan.

3. Menekankan pasa fleksibilitas, adaptabilitas, dan respon yang cepat.

4. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai

dengan kebutuhan.
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5. SPK dapat berubah sewaktu-waktu. Keputusan harus responsif,
mampu merespon dengan tepat terhadap kondisi yang berubah, dan
mampu menyesuaikan SPK dalam menanggapi perubahan tersebut.

6. SPK sangat mudah digunakan. Pengguna harus merasa nyaman
dengan sistem. Keramahan pengguna, dukungan grafis yang baik
dan antarmuka linguistik yang kompatibel dengan bahasa manusia
dapat meningkatkan efisiensi SPK.

7. Terdapat subsistem bawaan sehingga dapat bertindak sebagai satu
elemen.

8. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sistem
sendiri [8].

Komponen Sistem Pendukung Keputusan
komponen Decision Support System (Sistem Pendukung
Keputusan) terdiri dari empat yaitu:
a. Manajemen Data
Termasuk database, berisi data yang relevan untuk skenario
yang berbeda dan dikelola menggunakan perangkat lunak yang
disebut Sistem Manajemen Database & DBMS & 41; Subsistem
Manajemen Model

b. Model Management

Terlibat dalam ilmu keuangan, statistik, ilmu manajemen atau

banyak model kuantitatif lainnya, untuk melengkapi sistem dengan
kemampuan yang diperlukan dari perangkat lunak manajemen dan
analisis

c. sistem Dialog (User Interface system)

Sistem Dialog (User Interface System) adalah sistem yang dapat
digunakan pengguna untuk berkomunikasi dengan sistem dan juga
mengeluarkan perintah SPK.

d. Knowledge Management system

Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau

bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri. (independent) [9].
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2.2.5 Kawasan Industri Medan (KIM)

KIM adalah perusahaan kawasan industri bertaraf internasional
yang ramah lingkungan, terpercaya, peduli pada shareholders dan
stakeholders lainnya dengan dukungan sarana dan prasarana. KIM
adalah perusahaan yang sehat, menguntungkan, tumbuh dan
berkembang yang berwawasan ke depan dan mampu memenuhi
harapan para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
KIM adalah perusahaan dengan karyawan yang profesional, kreatif,
berani, dinamis, ulet dan berdedikasi tinggi. KIM adalah perusahaan
yang membanggakan diri dalam memberikan kesejahteraan terbaik
bagi organ dan pekerja [13].

Kebijakan Sentralisasi Kawasan Industri dan Pembentukan
Kawasan Industri Medan Sebelum berdirinya Kawasan Industri
Medan, kawasan yang terdiri dari lahan basah, rumah-rumah pribadi
dan peternakan milik penduduk setempat, ditetapkan oleh
Kementerian Perindustrian. Proyek, sehingga ditetapkan sebagai
persimpangan proyek. Sebelum pembangunan kawasan komersial
dimulai, pemerintah memberikan kompensasi kepada penduduk yang
tinggal di daerah tersebut sehingga rumah mereka harus dibersihkan
untuk digunakan sebagai ruang komersial [18].

Pembangunan kawasan industri dimulai pada tahun 1970, ketika
survei pendahuluan dan pemilihan lokasi dimulai. Lokasi tersebut
dipilih karena dekat dengan pelabuhan dan tidak jauh dari pusat kota
dan bandara, sehingga kegiatan industri selanjutnya dapat dilakukan
tanpa kendala. Pada tahun 1971, tim desain dan perencanaan
pengembangan Kawasan Industri Medan dibentuk di bawah
Departemen Perindustrian Pada tahun 1972, desain dan penelitian tim
diselesaikan dan diserahkan kepada direktur teknis pabrik. Pada tahun
1973, BAPPENAS membentuk tim Baca Carter Nollings & Farner Itd
Selandia Baru sebagai mitra domestik bekerja sama dengan Central

Development Inter Price untuk mewujudkan kelayakan proyek ini
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yang diajukan ke BAPPENAS oleh Kedutaan Besar Selandia Baru. .
Pada 27 Juli 1976, Presiden Suharto menyetujui proyek Medan
Industrial Park. Pada tanggal 28 Agustus 1976 dalam Rapat Kabinet
Pembangunan, BAPPENAS  menetapkan Mabal sebagai lokasi
Kawasan Industri Medan dalam Surat No. 2821/Walikota/V111/1976.
29 Oktober 1976 Gubernur Sumatera Utara, Zorniger Halim Harahap,
diberikan izin lokasi seluas 180 hektar dengan Surat Keputusan No.
588/111/Gubernur Sumatera Utara dan Badan Pengadaan Tanah dipilih
untuk mengatur masalah tanah [19].

Menurut Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 1989, kawasan
industri adalah kawasan dengan konsentrasi sektor industri yang
dikelola dan dilengkapi dengan sarana, prasarana, dan fasilitas
pendukung. Kawasan Industri Medan atau disingkat KIM adalah lahan
yang diperuntukkan bagi calon investor dalam dan luar negeri dengan
berbagai sektor ekonomi. Manfaat Kawasan ini terletak di Desa
Mabal, Kecamatan Medan Deli, Kotamadya Medan dan Desa Sentis,
Kecamatan Parkat Say Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Medan
Industrial Park didirikan pada tanggal 7 Oktober 1988 pada masa
Suharto dan dimiliki 60% oleh pemerintah Indonesia (pemerintah
pusat), 30% oleh pemerintah provinsi Sumatera Utara dan 10% oleh
pemerintah kota Medan. titik. Kawasan Industri Medan bergerak
dalam bidang usaha penyediaan lahan industri, sarana dan prasarana.
Luas lahan yang disediakan pada awal pembangunan adalah 525
hektar. Luas Kawasan Industri Medan seluas £200 Ha pada Tahap 1
dan £325. [20].

PT Kawasan Industri Medan (Persero) didirikan menjadi Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) status oleh Notaris Soeleman
Ardjasasmiota dari SH Negara. Jakarta, diubah No. 9 tanggal 7
Oktober 1988 dan ditambah dengan Akta Notaris Ny. Asmara Noer
SH, n.8 dan 9 tanggal 10 Maret 198, hasil Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa tanggal 14 Januari 1998, dikukuhkan dengan



23

notaris Erita Wagewali Sitohang, SH nomor 12 tanggal 7 April. ,
2005, dan terakhir dengan akta notaris diubah oleh Titiek Irawati
S.S.H No. 42 tanggal 12 September 2008 sesuai dengan hasil
keputusan pemegang saham perusahaan (Persero) PT. Kawasan
Industri Medan Kep-114S.MBU2008, No. Kep-23D2.MBU2008, No.
5752836K2008, No. 570106522008, tanggal 13 Agustus 2008 [21].

2.2.6 Rekrutmen Pegawai

Menurut Marwansyah menyatakan bahwa “rekrutmen adalah
serangkaian kegiatan yang digunakan oleh suatu organisasi untuk
menarik kandidat dengan keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya.

Menurut Handoko bahwa “Penarikan (recruitment) adalah proses
mencari dan menarik calon pegawai (calon) yang mampu melamar
pekerjaan. Theo menyatakan bahwa” Proses Rekrutmen ini adalah proses
mencari, menemukan, mengundang, dan menunjuk sejumlah orang di
dalam dan di luar perusahaan sebagai calon untuk karakteristik pekerjaan
tertentu. Proses rekrutmen adalah proses mencari, mendeteksi,
mengundang, dan menunjuk sejumlah orang di dalam dan di luar
perusahaan sebagai kandidat untuk karakteristik pekerjaan tertentu. [10].

2.2.6.1 Tujuan Rekrutmen

Lijan Poltak Sinambela mengatakan bahwa tujuan rekrutmen
adalah merekrut orang yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang
tepat. Melalui rekrutmen akan diperoleh karyawan yang tepat sesuai
dengan kebutuhan organisasi, seperti yang telah direncanakan
sebelumnya. Dalam hal ini, sangat penting untuk merencanakan
kebutuhan karyawan, deskripsi pekerjaan yang akan dilakukan [11].
Pelaksanaan Rekrutmen

Menurut Kasmir dalam praktiknya pelaksanaan rekrutmen
memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1.  Memperoleh sumber tenaga kerja yang propesional
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Kandidat Perusahaan melamar calon potensial nyata yang
diharapkan oleh perusahaan. Calon pelamar adalah mereka yang
memenuhi harapan kuantitas dan kualitas. Untuk menarik kandidat
potensial, Anda dapat mencari kandidat dari institusi tertentu.
Perguruan tinggi atau perguruan tinggi yang diakui kualitasnya
secara umum atau yang memasang iklan di media populer.
Memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi kualifikasi

2. Menentukan kriteria minimal untuk calon pelamar.
3. Untuk kebutuhan seleksi [12].

2.2.6.2 Proses Rekrutmen
Proses rekrutmen di banyak perusahaan di Indonesia hampir
menggunakan proses/langkah yang sama. Jika kita memetakan proses
perekrutan demi proses, prosesnya seperti ini:
2.2.6.3 Metode Rekrutmen
Metode rekrutmen dapat melalui iklan, referral, agen tenaga Kerja,
institusi pendidikan, dan instansi pemerintah yaitu:
a. lklan

Salah satu metode rekrutmen eksternal yang paling umum adalah

melalui iklan cetak di surat kabar lokal, nasional atau internasional.
b. Rekomendasi dari interal perusahaan (employee referral)

Selama putaran rekrutmen eksternal, manajemen dapat meminta
saran dari karyawan. Setiap karyawan perusahaan dapat
menominasikan anggota keluarga, teman atau kenalan  yang
kemungkinan besar akan mengisi lowongan.

c. Perusahaan penyedia tenaga kerja (employment and recruitment
agencies)

Perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja terkadang
menggunakan jasa agen atau perusahaan penempatan untuk mengisi
lowongan.

d. Lembaga Pendidikan (educational institution)
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Perusahaan yang membutuhkan pekerja mencari sekolah dan
institusi untuk menarik karyawan potensial ke tenaga kerja mereka.
Ketika merekrut melalui lembaga pendidikan ini, biasanya hanya
pekerja dengan sedikit pengalaman kerja yang dipekerjakan karena
mereka dipekerjakan setelah lulus.

e. Lembaga pemerintahan (goverment job center)

Pusat perekrutan di instansi pemerintah sering menayangkan iklan
untuk mengurangi pengangguran dan menciptakan lapangan kerja di
komunitas yang mereka layani. Pemerintah khususnya kementerian
atau departemen kepegawaian mendaftarkan pencari kerja dan
menghubungkannya dengan perusahaan yang membutuhkan tenaga
kerja. [13].

Karyawan adalah penjual jasa. Layanan yang diberikan oleh staf
adalah pola pikir atau energi mereka. Untuk layanan yang diberikan,
karyawan mengharapkan untuk menerima kompensasi, Yyang
jumlahnya telah ditentukan sebelumnya dengan pembeli layanan.
Kedudukan staf organisasi dibagi menjadi 2, yaitu staf operasional dan

staf manajemen [14].

2.2.7 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.
Model SAW dikenal juga dengan istilah Weighted Sum Model (WSM)
atau Scoring Method (SM) dan paling sering digunakan dalam teknik
MADM. Konsepya, nilai ternormalisasi kriteria untuk alternatif harus
dikalikan dengan bobot kriteria. Kemudian alternatif terbaik dengan skor

tertinggi dipilih sebagai alternatif yang lebih disukai. Metode SAW
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membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala

yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada

[15].

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut:

rj =

(max xij

i Jika j adalah atribut keuntung
| (benefit)

(2.2)
| minx;; | Jika j adalah atribut biaya
Xij (Cost)

Dimana:
Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Xi = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Benfit = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Adapun Langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah:

1.
2.

Menentukan alternatif, yaitu Ai.

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan (Cj)

Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap
Kriteria

Menentukan nilai kecocokan setiap kriteria

Membuat table rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap
Kriteria

Membuat matrik keputusan (X) yang didapat dari rating
kecocokan pada setiap alternatif (Ai) dengan setiap kriteria (Cj)
Melakukan Langkah normalisasi matriks keputusan (X) dengan
cara menghitung nilai rating Kkinerja ternormalisasi (rij) dari

alternatif ~ (Ai) pada  kriteria  (Cj) dengan  rumus:
xij
rij =

max xij
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Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) (2.2)

min xij
rij = {

Xij

Jika j adalah atribut biaya (Cost)
8. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk

matrik ternormalisasi (R)

ey e

ril - rij

9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom matrik (W).

Vi =3, Wjrij (2.4)

Dimana:

Vi =rangking untuk setiap alternatif

Wj = nilai bobot dari setiap kriteria

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa Alternatif Ai lebih
terpilih.

2.2.8 HTML
Menurut Tim EMS dalam Imaniawan & Elsa (2017:84) “Hyper
Text Markup Language (HTML) dalam ilmu komputer merupakan
bahasa pemformatan teks untuk dokumen-dokumen pada jaringan
komputer yang dikenal sebagai World Wide Web (atau sering disebut
sebagai web saja)” [22].
Versi-versi HTML diantarnya adalah:
a. HTML 1.0
HTML 1.0 merupakan versi pertama yang dimana fiturnya
masih berupa heading, hypertext dan list.
b. HTML 2.0
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Merupakan pengembangan dari versi sebelumnya, adapun
fitur tambahannya berupa penambahan form komentar. Hal yang
dapat membuat website menjadi interaktif.

c. HTML3.0

Terdapat penambahan fitur table dalam paragraf.
d. HTML 3.2

Keluarnya versi ini dikarenakan adanya beberapa kasus
yang timbul pada pengembang browser yang telah melakukan
pendekatan dengan cara lain yang justru hal tersebut menjadi
popular, maka dibakukan versi 3.2 untuk mengakomodasi
praktek yang banyak digunakan oleh pengembang browser dan
diterima secara umum, dapat dikatakan bahwa versi 3.2 ini
merupakan versi 3.0 yang dikembangkan oleh beberapa
pengembang browser seperti Netscape dan Microsoft.

e. HTML 4.0

Versi ini hadir dengan banyak perubahan diantaranya ada di
tabel, link, image, text, meta, form dan imagemaps.
f. HTMLS5.0

merupakan salah satu karya W3C (World Wide Web
Consortium) untuk mendefinisikan sebuah bahasa markah

tunggal yang dapat ditulis dengan cara HTML ataupun XHTML.

2.2.9 Personal Home Page (PHP)

PHP merupakan Bahasa standar yang digunakan dalam dunia
website, PHP adalah Bahasa program yang berbentuk skrip yang
diletakkan didalam web server. Adapun beberapa versinya yaitu php 3.0,
php 4.0, php 5.0 dan php 7.

PHP sangat berperan besar Ketika ingin membuat suatu website
yang dinamis karena dapat melakukan banyak hal, seperti membaca file,
menulis file, menampilkan gambar, animasi atau movie, dan dapat

melakukan koneksi terhadap database.



29

2.2.10 MYSQL

Database merupakan kumpulan data yang disimpan dengan sistem
tertentu, dan saling berhubungan, sehingga dapat dikelola dengan mudah.
Database penting untuk mengatur data yang jumlahnya banyak, dan
selalu bertambah. Sebagai contoh, program website, aplikasi, dan
lainnya. Menurut Faizal dan Irnawati dalam Handayani. (2018:79)
mendefinisikan “MySQL merupakan software sistem manajemen
berbasis data SQL atau DBMS yang multi thread dan multi user, dengan
jumlah instalasi sekitar enam juta di dunia”. Adapun beberapa versi dari
MYSQL adalah versi 3.19, versi 3.20, versi 3.21, versi 3.22, versi 4.0,
versi 4.1, versi 5.0, versi 5.1, MySQL Server 5.5, MySQL Server 6.0.11,
dan MySQL Server 8.0.

2.2.11 Visual studio code
Visual Studio Code adalah software one-stop shop yang
memungkinkan pengguna fokus pada proses pengembangan. VSCode
menggunakan opensource NET, dan dapat digunakan untuk
mengembangkan aplikasi dalam native code (dalam bentuk Bahasa mesin
yang berjalan diatas Windows) maupun managed code (NET
Framework). Adapun beberapa versi VSCode diantaranya adalah versi
1.33, versi 1.35, versi 1.40, versi 1.45, versi 1.47, versi 1.51, versi 1.52.1,
dan versi 1.53.1
2.2.12 XAMPP
Aplikasi XAMPP sebuah aplikasi yang berfungsi sebagai server
lokal untuk mengampu berbagai jenis data website yang sedang dalam
proses pengembangan. XAMPP bekerja secara offline layaknya web
hosting biasa namun tidak bisa diakses banyak orang
2.2.13 Blackbox Testing
Blackbox Testing yaitu tes yang berfokus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak. Blackbox Testing cenderung melakukan
hal hal berikut:
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Fungsi yang benar atau tidak ada.
Kesalahan antarmuka.
Kesalahan Pada Struktur data dan akses basis data.

Kesalahan performansi.

o r w0 N E

Kesalahan inisiali dan terminasi [16]

2.2.14 Framework Laravel

Framework Laravel didefenisikan sebagai sebuah struktur konsep
dasar yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan yang
kompleks. Secara singkat, Framework dapat dikatakan sebagai sebuah
wadah ataupun kerangka dari sebuah website yang dibuat. Penggunaan
kerangka tersebut mempersingkat waktu dalam pembuatan website serta
mempermudah perbaikan jika kemudian ditemukan ada kesalahan.

Pada framework laravel memiliki alur dalam membuat sebuah
website atau aplikasi yang disbebut dengan MVC. MVC sendiri adalah
sebuah pendekatan software yang memisahkan beberapa komponen
aplikasi yaitu komponen manipulasi data, controller dan komponen user
interface. Fungsi dari masing-masing komponen tersebut adalah:

1. Model
Komponen yang berfungsi mengelola sumber data dan logika data.
2. View
Komponen yang berfungsi membuat tampilan
3. Controller
Komponen yang berfungsi menerima input (request) dan

memberikan output (response) data.[17]



